






















Masyarakat Tionghoa memiliki banyak budaya yang sangat kental. 
Seperti dalam hal pernikahan pada masyarakat Puput-Bangka, mereka 
masih melaksanakan upacara huiniangjia.  
 Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pandangan 
masyarakat Puput-Bangka terhadap kebiasaan huiniangjia, seperti 
sebutan terhadap huiniangjia, berapa banyak dari mereka yang masih 
melaksanakan dan mengerti makna huiniangjia, hari, waktu dan tempat 
pelaksanaan, barang bawaan, kegiatan sampai di rumah orang tua, 
serta pandangan terhadap menginap di rumah orang tua pada saat 
huiniangjia.  
Hasil penelitian adalah hampir 50 %  masyarakat Puput-Bangka 
tidak mengerti makna huiniangjia. Tetapi sebagian besar masih 
mempertahankan dan melaksanakan huiniangjia. Mereka huiniangjia 
paling banyak dilaksanakan di hari ke -3 setelah pernikahan. 
Kata kunci :  huiniangjia, Puput, Bangka. 
  
 
 
 
  
 
